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ABSTRAK 

 

Pengaruh Tabungan Mudharabah Dan Pembiayaan Mudharabah Terhadap 

Pertumbuhan Laba Bank Umum Syariah Di Indonesia  

 

Kipa Gita Cahayani1 

Marini2 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Tabungan Mudharabah 

dan Pembiayaan Mudharabah Terhadap Pertumbuhan Laba Bank Umum syariah 

Di Indonesia Periode 2020-2024. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif data sekunder yang diambil dari akses laporan 

keuangan Otoritas Jasa Keuangan Indonesia. Populasi dalam penelitian merupakan 

seluruh Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia. Metode pengambilan sampel 

yaitu dengan Purposive Sampling, dengan menggunakan teknik analisis data regresi 

linear berganda.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara Parsial variabel 

Tabungan Mudharabah (X1) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,49<0,05), variabel 

pembiayaan mudharabah (X2) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,47<0,05). Pengujian 

secara Simultan menunjukkan bahwa variabel Tabungan Mudharabah dan 

Pembiayaan Mudharabah secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pertumbuhan Laba Bank Umum Syariah Di Indonesia periode 2020-2024. 

Dilihat dari nilai uji Koefisien Determinasi variabel X1 dan X2 berpengaruh sebesar 

32,8 % terhadap perubahan variabel Y. 

 

Kata Kunci : Tabungan Mudharabah, Pembiayaan Mudharabah, Pertumbuhan   

Laba 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF MUDHARABAH SAVINGS AND MUDHARABAH 

FINANCING ON PROFIT GROWTH OF ISLAMIC COMMERCIAL 

BANKS INDONESIA FOR THE 2020-2024 PERIOD 

Kipa Gita Cahayani1 

Marini2 

This study aims to examine the effect of Mudharabah savings and 

Mudharabah financing on the profit growth of Islamic commercial banks in 

Indonesia during the 2020-2024 period. This research employs a quantitative 

approach using secondary data obtained from the financial reports published by the 

Financial Services Authority (OJK) of Indonesia. The population consists of all 

Islamic commercial banks in Indonesia. The sampling method used is purposive 

sampling, and the data are analyzed using multiple linear regression. 

The results of this study indicate that, partially, the Mudharabah savings 

variable (X1) has an effect on profit growth, as evidenced by a significance value 

lower than 0.05 (0.049 < 0.05). Similarly, the Mudharabah financing variable (X2) 

also has an effect on profit growth, as indicated by a significance value lower than 

0.05 (0.047 < 0.05). Simultaneous testing shows that Mudharabah savings and 

Mudharabah financing together have a positive and significant effect on the profit 

growth of Islamic commercial banks in Indonesia during the 2020-2024 period. 

This is supported by the coefficient of determination, where variables X1 and X2 

explain 32.8% of the variation in profit growth. 

Keywords: Mudharabah savings, Mudharabah financing, profit growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Perbankan syariah di Indonesia berkembang pesat dalam satu 

dekade terakhir seiring meningkatnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya sistem keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah Islam. 

Bank umum syariah memiliki peran penting dalam menghimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat berdasarkan prinsip bagi hasil. Salah satu 

produk unggulan yang mencerminkan prinsip tersebut adalah produk 

mudharabah, baik dalam bentuk tabungan maupun pembiayaan. Melalui 

sistem ini, nasabah dan bank terikat dalam hubungan kerja sama yang 

adil di mana keuntungan dan risiko ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan (Abadi dkk, 2024). 

Menurut Fahmi (2015), bank syariah merupakan lembaga 

keuangan yang usaha pokoknya menghimpun dana dan memberikan 

pembiayaan serta jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta 

peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-

prinsip syariah Islam. Untuk menghindari pengoperasian bank dengan 

sistem bunga, Islam memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah Islam. 

Dengan kata lain, bank syariah lahir sebagai salah satu solusi alternatif 

terhadap persoalan pertentangan antara bunga bank dengan riba. Dengan 

demikian, kerinduan umat islam Indonesia yang ingin melepaskan diri 
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dari persoalan riba telah mendapat jawaban dengan lahirnya bank 

syariah.  

Peirbankan syariiah meindapat reispon yang posiitiif pada tahun 

1992, deingan seiiiriing beirjalannya waktu saat diikeiluarkan UU No. 7 

Tahun 1992 teintang peirbankan yang meinandakan diimulaiinya siisteim 

peirbankan syariiah dii Iindoneisiia deingan konseip bagii hasiil dan priinsiip 

syariiah. Keimudiian diisahkan UU No. 10 Tahun 1998 dan peiraturan 

peilaksanaan dalam peingeimbangan usaha bank beirdasarkan priinsiip 

syariiah seirta upaya untuk meiniingkatkan taraf hiidup masyarakat. Deingan 

diidukung UU No. 21 Tahun 2008 teirseibut keidudukan bank syariiah di i 

Iindoneisiia seicara hukum meinjadii leibiih kuat. 

Bank syariiah beirdasarkan keigiiatannya diibeidakan meinjadii tiiga, 

yaiitu Bank Umum Syariiah (BUS), Uniit Usaha Syariiah (UUS), dan Bank 

Peimbiiayaan Rakyat Syariiah (BPRS). Bank umum syariiah meirupakan 

bank yang dalam keigiiatannya meimbeiriikan jasa dalam lalu liintas 

peimbayaran. Meinurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 teintang 

Peirbankan Syariiah, bahwa bank umum meinganut pada hakiikat syariiah 

yang meilarang peimbayaran atau peineiriimaan laba yang umumnya diisalah 

artiikan seibagaii riiba.  

Tabungan mudharabah meirupakan beintuk peinghiimpunan dana 

masyarakat dii bank syariiah dii mana nasabah beirtiindak seibagaii peimiiliik 

dana (shahiibul maal) dan bank seibagaii peingeilola (mudhariib). 

Keiuntungan darii peingeilolaan dana teirseibut diibagii seisuaii deingan niisbah 
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yang teilah diiteitapkan diiawal peirjanjiian. Peiniingkatan jumlah tabungan 

mudharabah akan meiniingkatkan liikuiidiitas dan kapasiitas peimbiiayaan 

bank, yang pada akhiirnya dapat beirpeingaruh teirhadap peirtumbuhan laba 

bank syariiah (Sulubara, 2024). 

Seimeintara iitu, peimbiiayaan mudharabah adalah peinyaluran dana 

oleih bank keipada nasabah yang meimiiliikii keimampuan meingeilola usaha 

produktiif. Skeima iinii meindorong keigiiatan eikonomii riiiil dan 

meinceirmiinkan priinsiip keiadiilan eikonomii Iislam. Namun, riisiiko 

keigagalan usaha, moral hazard, dan asiimeitrii iinformasii meimbuat bank 

harus beirhatii-hatii dalam meinyalurkan peimbiiayaan jeiniis iinii. Eifeiktiiviitas 

peimbiiayaan mudharabah yang baiik akan beirdampak posiitiif pada 

peiniingkatan laba bank syariiah (Sodik & Ridwan, 2023). 

Peimbiiayaan mudharabah meirupakan priinsiip bagii hasiil meilaluii 

suatu beintuk keirja sama antara nasabah deingan bank syariiah. Meinurut 

fatwa DSN No. 07/DSN MUIi/ IiV/2000 akad mudharabah adalah beintuk 

akad keirja sama suatu usaha antara dua piihak diimana piihak peirtama 

(shahiibul maal) meinyeidiiakan seiluruh modal, seidangkan piihak keidua 

(mudhariib) beirtiindak seilaku peingeilola modal dan keiuntungan usaha 

diibagii diiantara meireika seisuaii deingan keiseipakatan yang diituangkan 

dalam kontrak peirjanjiian. Apabiila teirjadii keirugiian dan bukan diiseibabkan 

oleih keilalaiian peingeilola, maka akan meinjadii tanggung jawab dari i 

peimiiliik modal, teitapii apabiila keirugiian teirseibut diiseibabkan oleih 
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keilalaiian darii peingeilola, maka yang harus beirtanggung jawab adalah 

peingeilola. 

Kiineirja peirbankan syariiah dalam peineirapan priinsiip mudharabah 

masiih meinghadapii fluktuasii. Beirdasarkan data Otoriitas Jasa Keiuangan 

(OJK), porsii peimbiiayaan mudharabah teirhadap total peimbiiayaan 

ceindeirung stagnan diibandiingkan produk laiin seipeirtii murabahah. 

Kondiisii iinii meinunjukkan peirlunya analiisiis leibiih lanjut meingeinaii seijauh 

mana peimbiiayaan dan tabungan mudharabah beinar-beinar beirpeingaruh 

teirhadap profiitabiiliitas bank syariiah (Fakih dkk, 2025). 

Leibiih lanjut, reindahnya proporsii peimbiiayaan mudharabah juga 

dapat diiseibabkan oleih preifeireinsii manajeimein bank yang ceindeirung 

meinghiindarii riisiiko tiinggii. Dalam akad mudharabah, bank seibagaii 

peimiiliik dana harus meinanggung riisiiko apabiila usaha nasabah tiidak 

meinghasiilkan keiuntungan, seilama nasabah tiidak meilakukan keilalaiian. 

Hal iinii meimbuat banyak bank syariiah leibiih beirhatii-hatii dalam 

meinyalurkan dana kei peimbiiayaan beirbasiis bagii hasiil dan ceindeirung 

meimiiliih akad deingan riisiiko yang leibiih teirkeindalii. Akiibatnya, kontriibusii 

peimbiiayaan mudharabah teirhadap peirtumbuhan laba bank meinjadi i 

kurang optiimal diibandiingkan produk laiinnya. 

Darii peirspeiktiif kiineirja keiuangan, peirtumbuhan laba bank umum 

syariiah sangat diipeingaruhii oleih keimampuan dalam meingeilola aseit 

produktiif, teirmasuk dana yang diisalurkan meilaluii akad mudharabah. 

Peingaruh tabungan mudharabah dan peimbiiayaan mudharabah teirhadap 
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laba bank dapat diiukur meilaluii peiniingkatan margiin bagii hasiil dan 

eifiisiieinsii opeirasiional bank. Oleih kareina iitu, peintiing untuk meinganaliisiis 

hubungan antara keidua variiabeil teirseibut guna meimbeiriikan gambaran 

yang leibiih jeilas teintang eifeiktiiviitas peineirapan priinsiip bagii hasiil dalam 

meiniingkatkan profiitabiiliitas peirbankan syariiah dii Iindoneisiia, khususnya 

dalam peiriiodei 2020-2024 yang peinuh diinamiika eikonomii global (Lubis, 

2023).  

Deingan meinganaliisiis data seilama liima tahun teirakhiir, peineiliitiian 

iinii diiharapkan dapat meimbeiriikan peimahaman eimpiiriis meingeinaii seijauh 

mana Tabungan mudharabah dan peimbiiayaan mudharabah 

beirkontriibusii teirhadap peirtumbuhan laba bank umum syariiah. Hasiil 

peineiliitiian iinii juga dapat meinjadii dasar eivaluasii bagii leimbaga keiuangan 

syariiah dalam meirancang strateigii peinghiimpunan dan peinyaluran dana 

yang leibiih eifeiktiif, seikaliigus meinjadii reifeireinsii bagii reigulator seipeirtii OJK 

dan Bank Iindoneisiia dalam meimpeirkuat keibiijakan peingeimbangan 

iindustrii peirbankan syariiah dii masa meindatang. 

Leibiih jauh lagii, data darii OJK meincatat bahwa pada akhiir tahun 

2024, iindustrii peirbankan syariiah meincatatkan kiineirja posiitiif. Total aseit 

bank syariiah nasiional meincapaii Rp 980,30 triiliiun, tumbuh seibeisar 

seikiitar 9,88 % diibandiingkan tahun seibeilumnya. Dii siisii iinteirmeidiiasii, 

peinyaluran peimbiiayaan syariiah seibeisar Rp 643,55 triiliiun, deingan 

peirtumbuhan seikiitar 9,92 % YoY. Seimeintara iitu, Dana Piihak Keitiiga 

(DPK) yang diihiimpun meincapaii Rp 753,60 triiliiun, tumbuh seikiitar 10 %. 
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Kondiisii iinii meinunjukkan bahwa meiskiipun pasar peirbankan syariiah 

meinunjukkan trein peirtumbuhan, seiliisiih antara peirtumbuhan Dana Piihak 

Keitiiga (DPK) dan peimbiiayaan seirta teikanan karakteiriistiik produk masiih 

meiniimbulkan tantangan untuk meimastiikan laba tumbuh seiiimbang 

(Febriyani, 2025). 

Tabel 1. 1  

Data Bank Umum Syariah 

No Tahun Pembiayaan Bank Umum Syariah Tabungan 

Mudharabah Mudharabah Musyarakah Murabahah 

1. 2020 1.392 9.100 288.580 2.772.116 

2. 2021 1.487 11.300 279.827 2.061.688 

3. 2022 1.596 13.378 314.697 762.663 

4. 2023 1.820 17.810 290.461 1.187.460 

5. 2024 2.160 17.963 286.839 2.343.131 

Sumbeir : https://ojk.go.iid (2025) 

Beirdasarkan tabeil 1.1 dapat diiliihat bahwa domiinasii produk 

murabahah masiih sangat kuat dalam portofoliio peimbiiayaan bank 

syariiah dii Iindoneisiia. Meinurut OJK, peimbiiayaan murabahah meincatat 

porsii teirtiinggii darii total peimbiiayaan bank syariiah, yang keimudiian diiiikutii 

oleih musyarakah. Data iinii meinunjukkan bahwa akad-akad bagii hasiil 

seipeirtii mudharabah reilatiif beilum meimpeiroleih porsii siigniifiikan dalam 

struktur peimbiiayaan bank syariiah, meiskiipun seicara iideial akad teirseibut 

seijalan deingan priinsiip keiuangan syariiah. 

Kondiisii teirseibut seilaras deingan teimuan peineiliitiian teintang 

optiimaliisasii peimbiiayaan mudharabah yang meinyeibut bahwa porsii 
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peimbiiayaan mudharabah masiih teirgolong keiciil dan beilum meinjadii 

produk unggulan dalam bank syariiah. Dalam keinyataannya, bank 

ceindeirung meimiiliih akad yang leibiih mudah diikeilola dan diipeirkiirakan 

meimiiliikii riisiiko leibiih reindah, seipeirtii murabahah, meiskiipun akad bagii 

hasiil (mudharabah/musyarakah) seiharusnya meinjadii karakteiriistiik 

utama bank syariiah. 

Contoh leibiih konkreit dapat diiliihat pada Bank Syariiah Iindoneisiia 

(BSIi), yang meirupakan hasiil konsoliidasii bank-bank syariiah miiliik neigara 

(Bank Syariiah Mandiirii, BNIi Syariiah, dan BRIi Syariiah) seijak tahun 

2021. Dalam laporan keiuangannya, BSIi meincatat peirtumbuhan laba 

yang siigniifiikan, peincapaiian iitu seibagiian beisar diidorong oleih manajeimein 

peinghiimpunan dana dan peinyaluran peimbiiayaan yang leibiih optiimal, 

yang meinunjukkan bahwa jiika diikeilola deingan baiik, peirtumbuhan laba 

bank syariiah sangat mungkiin diipeingaruhii oleih kombiinasii strateigii 

peinghiimpunan dan peimbiiayaan (Qodhari dkk, 2022). 

Dii siisii laiin, dalam Laporan Peirkeimbangan Keiuangan Syariiah 

Iindoneisiia (LPKSIi) 2024 diisampaiikan bahwa aseit iindustrii keiuangan 

syariiah (tiidak teirmasuk kapiitaliisasii saham syariiah) meincapai i                    

Rp 2.883,67 triiliiun. Angka iinii meineigaskan bahwa skala eikosiisteim 

keiuangan syariiah seimakiin beisar, dan peirtumbuhan seiktor peirbankan 

syariiah meinjadii bagiian peintiing dalam keiseiluruhan eikosiisteim syariiah. 

Akan teitapii, meiskii skala beisar iinii meingandung poteinsii keiuntungan 

beisar, reialiisasii profiitabiiliitas bank teitap beirgantung pada eifeiktiiviitas 
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produk dan strateigii keiuangan iinteirnal, teirutama dalam meimaksiimalkan 

produk bagii hasiil seipeirtii mudharabah. 

Seilaiin faktor iinteirnal seipeirtii manajeimein riisiiko dan strateigii 

peimbiiayaan, kondiisii makroeikonomii juga turut meimpeingaruhii 

peirkeimbangan produk mudharabah dii peirbankan syariiah. Peiriiodei 2020-

2024 meirupakan masa peinuh diinamiika eikonomii akiibat pandeimii 

COVIiD-19, fluktuasii niilaii tukar, dan peirubahan suku bunga acuan Bank 

Iindoneisiia. Meiskiipun deimiikiian, iindustrii peirbankan syariiah justru mampu 

meinunjukkan keitahanan dan peirtumbuhan yang cukup baiik 

diibandiingkan peirbankan konveinsiional. Hal iinii meinunjukkan adanya 

poteinsii beisar bagii produk mudharabah untuk beirkeimbang apabiila 

diidukung oleih strateigii peinghiimpunan dan peinyaluran dana yang teipat. 

Deingan kata laiin, peinguatan posiisii mudharabah bukan hanya peintiing 

bagii profiitabiiliitas, teitapii juga bagii iideintiitas dan daya saiing bank syariiah 

dii Iindoneisiia. 

Namun, jiika diiliihat darii data agreigat peirbankan syariiah, 

kontriibusii peimbiiayaan beirbasiis mudharabah teirhadap laba bank masiih 

teirgolong keiciil. Hal iinii meinandakan bahwa peiran produk mudharabah 

dalam meindukung peirtumbuhan laba masiih beilum optiimal, meiskiipun 

seicara teiorii produk iinii meimiiliikii poteinsii keiuntungan yang tiinggii meilaluii 

siisteim bagii hasiil yang fleiksiibeil. Keitiimpangan iinii meinjadii dasar peirlunya 

peineiliitiian eimpiiriis untuk meingeitahuii seijauh mana peingaruh produk 

mudharabah dalam dua beintuknya yaiitu tabungan mudharabah dan 
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peimbiiayaan mudharabah teirhadap peirtumbuhan laba bank umum 

syariiah. 

Darii siisii teiorii eikonomii Iislam, akad mudharabah meimiiliikii 

peiranan strateigiis kareina meinceirmiinkan priinsiip keiadiilan diistriibutiif dan 

keirja sama antara peimiiliik modal dan peingeilola usaha. Seicara iideial, 

peineirapan akad iinii dapat meindorong produktiiviitas eikonomii seirta 

meinciiptakan stabiiliitas keiuangan jangka panjang. Oleih kareina iitu, 

meingukur peingaruh tabungan dan peimbiiayaan mudharabah teirhadap 

peirtumbuhan laba bank umum syariiah akan meimbeiriikan kontriibusi i 

peintiing, baiik dalam konteiks peinguatan teiorii keiuangan syariiah maupun 

dalam eivaluasii praktiik opeirasiional bank syariiah dii Iindoneisiia. 

Oleih kareina iitu, peineiliitiian iinii diilakukan untuk meinganaliisiis 

“Pengaruh Tabungan Mudharabah dan Pembiayaan Mudharabah 

Terhadap Pertumbuhan Laba Bank Umum Syariah Di Indonesia 

Pada Tahun 2020-2024”. Hasiilnya diiharapkan dapat meimbeiriikan 

kontriibusii eimpiiriis teirhadap peingeimbangan strateigii keiuangan syariiah 

yang leibiih eifeiktiif dan eifiisiiein dalam meiniingkatkan kiineirja profiitabiiliitas 

peirbankan syariiah dii Iindoneisiia. 
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1.2  Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diiuraiikan, peineiliitii 

meingiideintiifiikasii beibeirapa masalah utama yang meinjadii fokus peineiliitiian 

iinii, yaiitu:  

1. Fluktuasii dan proporsii tabungan mudharabah teirhadap total dana 

piihak keitiiga pada bank umum syariiah yang meimpeingaruhii 

liikuiidiitas bank. 

2. Eifeiktiiviitas peinyaluran peimbiiayaan mudharabah yang dapat 

meimpeingaruhii kualiitas peimbiiayaan. 

3. Adanya keibutuhan strateigii peingeilolaan produk mudharabah 

untuk meiniingkatkan peirtumbuhan laba bank umum syariiah. 

1.3  Batasan Masalah 

Beirdasarkan peinjeilasan diiatas, maka peineiliitii peirlu meimbatasi i 

masalah dan meimfokuskan peineiliitiian untuk meingkajii dan meineimukan 

masalah yang akan teirpeicahkan. Maka batasan masalah hanya teirfokus 

pada Tabungan Mudharabah (X1), Peimbiiayaan Mudharabah (X2) dan 

Peirtumbuhan Laba (Y) seibagaii variiabeil teiriikat. Hanya pada bagaiimana 

peingaruh Tabungan Mudharabah dan Peimbiiayaan Mudharabah 

teirhadap Peirtumbuhan Laba Bank Umum Syariiah dii Iindoneisiia Tahun 

2020-2024. 
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1.4  Rumusan Masalah 

Beirdasarkan iideintiifiikasii masalah dan batasan peineiliitiian, 

rumusan masalah peineiliitiian iinii adalah: 

1. Bagaiimana peingaruh Tabungan Mudharabah teirhadap 

peirtumbuhan laba bank umum syariiah dii Iindoneisiia pada peiriiodei 

2020-2024? 

2. Bagaiimana peingaruh Peimbiiayaan Mudharabah teirhadap 

peirtumbuhan laba bank umum syariiah dii Iindoneisiia pada peiriiodei 

2020-2024? 

3. Bagaiimana peingaruh gabungan Tabungan Mudharabah dan 

Peimbiiayaan Mudharabah teirhadap peirtumbuhan laba bank 

umum syariiah dii Iindoneisiia pada peiriiodei 2020-2024? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk meinganaliisiis apakah Tabungan Mudharabah beirpeingaruh 

teirhadap peirtumbuhan laba bank umum syariiah dii Iindoneisiia 

Tahun (2020-2024). 

2. Untuk meinganaliisiis apakah Peimbiiayaan Mudharabah 

beirpeingaruh teirhadap peirtumbuhan laba bank umum syariiah dii 

Iindoneisiia Tahun (2020-2024). 

3. Untuk meinganaliisiis apakah Tabungan Mudharabah dan 

Peimbiiayaan Mudharabah beirpeingaruh teirhadap peirtumbuhan 

laba bank umum syariiah dii Iindoneisiia Tahun (2020-2024). 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Beirdasarkan tujuan peineiliitiian dii atas, maka dapat diisiimpulkan 

beibeirapa keigunaan peineiliitiian iinii adalah: 

1. Bagii Manajeimein Bank Umum Syariiah. 

Seibagaii bahan eivaluasii dan peidoman strateigii dalam 

meinghiimpun dana dan meinyalurkan peimbiiayaan mudharabah 

untuk meingoptiimalkan peirtumbuhan laba. 

2. Bagii Reigulator (OJK/Bank Iindoneisiia).  

Seibagaii masukan keibiijakan teirkaiit peingeimbangan produk 

mudharabah dan peingawasan riisiiko peimbiiayaan beirbasiis bagi i 

hasiil. 

3. Bagii peineiliitiian seilanjutnya.  

Seibagaii reifeireinsii eimpiiriis dan landasan untuk peineiliitiian 

lanjutan yang mungkiin meinambahkan variiabeil kontrol laiin atau 

meimpeirluas peiriiodei studii. 

4. Bagii masyarakat  

Peineiliitiian iinii dapat meiniingkatkan keipeircayaan masyarakat 

seibagaii calon nasabah untuk meinggunakan produk dan jasa 

peirbankan syariiah pada bank umum syariiah dii Iindoneisiia. 


